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ABSTRAK

PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAP GREEN
INNOVATION

Mutia Permata Sari Sihombing

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap green innovation. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis
data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan
website perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
kesehatan dan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh total 300 data yang dapat diolah. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu Structural Equation Modeling (SEM) memakai software WarpPLS versi 7.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa board size dan independent commissioner
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green innovation, sedangkan
ownership concentration berpengaruh negatif dan signifikan terhadap green
innovation.

Kata Kunci: Board Size, Independent Commissioner, Ownership Concentration,

Green Innovation
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CORPORATE GOVERNANCE ON GREEN
INNOVATION

Mutia Permata Sari Sihombing

This study aims to analyze the influence of corporate governance on green
innovation. This research is quantitative. The type of data used is secondary data
obtained from www.idx.co.id and company websites. The population in this study
are healthcare and technology sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2020-2023. The sample in this study was determined using a purposive
sampling technique, resulting in a total 300 data points that can be processed. The
data analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) using
WarpPLS version 7.0. The result show that board size and independent
commissioner have a positive and significant effect on green innovation, while
ownership concentration has a negative and significant effect on green innovation.

Keyword: Board Size, Independent Commissioner, Ownership Concentration,

Green Innovation
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Saat ini, masalah lingkungan dan sosial menjadi tantangan yang besar akibat
meningkatnya emisi karbon, produksi limbah, pencemaran air, pemanasan global
dan perusakan habitat (Khan et al., 2023). Para pembuat kebijakan telah
mengimplementasikan  peraturan  lingkungan untuk memperoleh tujuan
pembangunan yang berkelanjutan. Akan tetapi, perusahaan juga harus mampu
menerapkan strategi terbaik yang mengintegrasikan Kkinerja lingkungan dan
keuangan secara seimbang. Beberapa tahun terakhir ini, pentingnya green
innovation semakin diakui di tingkat perusahaan sebagai elemen kunci dalam
mendukung keberlanjutan bisnis (Makpotche et al., 2023).

Green innovation didefinisikan sebagai inovasi perangkat keras atau
perangkat lunak yang berhubungan dengan produk atau proses yang ramah
lingkungan mencakup inovasi dalam teknologi yang berfokus pada penghematan
energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah, desain produk hijau, serta
manajemen lingkungan di perusahaan (Chen et al., 2006). Green innovation
merupakan suatu upaya untuk menjadikan perusahaan sebagai perusahaan paling
berkelanjutan sehingga dapat memenangkan hati para pemangku kepentingan dan
menarik perhatian para investor (Khan et al., 2023).

Green innovation bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif yang
ditimbulkan oleh aktivitas industri terhadap lingkungan. Perusahaan yang berfokus

pada green innovation dapat mengurangi pemborosan produksi dan meningkatkan



reputasi perusahaan sehingga meningkatkan daya saing perusahaan di tengah
tekanan pemangku kepentingan dan peraturan dari pembuat kebijakan (Makpotche
et al., 2023). Meskipun green innovation memiliki banyak manfaat, perusahaan
sering kali kurang termotivasi untuk berinvestasi dalam green innovation. Ini
disebabkan oleh adanya masalah eksternalitas ganda dalam pengelolaan
lingkungan, serta karakteristik green innovation yang meliputi tingginya biaya
investasi, siklus waktu yang panjang, dan risiko yang besar (Maet al., 2022). Green
innovation bersifat barang publik akan tetapi tidak dapat memperoleh manfaat
sepenuhnya (Yu et al., 2022).

Biaya menjadi salah satu konsekuensi dari green innovation. Proses
pengembangan dan penerapan teknologi serta green innovation kerap menjadi
tantangan bagi perusahaan maupun konsumen dalam mengadopsinya (Siregar et al.,
2024). Kemudian risiko kegagalan dalam proses implementasi, kesulitan dalam
pengumpulan data, dan pemahaman yang tidak memadai tentang inisiatif ramah
lingkungan (Takalo et al., 2021). Dan juga green innovation belum tentu tersedia
atau mudah diakses secara luas, khususnya di negara-negara berkembang.
Teknologi ini juga memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan memerlukan
pengetahuan serta keterampilan khusus untuk dapat dikembangkan dan diterapkan,
sehingga kondisi tersebut dapat menjadi hambatan dalam proses adopsinya
(Siregar et al., 2024).

Namun berbeda dengan konsep tersebut, perusahaan pada sektor kesehatan
menunjukkan kecenderungan yang berbeda dalam mengadopsi teknologi canggih

(high technology) meskipun dengan biaya yang tinggi. Hal ini di dorong oleh



tuntutan akan peningkatan efisiensi operasional, kualitas pelayanan medis, serta
kebutuhan untuk mempertahankan daya saing institusi pelayanan kesehatan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yang (2018) mengindikasikan bahwa
tingginya biaya tidak selalu menjadi hambatan utama dalam adopsi inovasi
terutama ketika manfaat inovasi tersebut dianggap krusial oleh pemangku
kepentingan. Disamping itu, perusahaan pada sektor teknologi pada saat ini
mengalami kemajuan yang pesat meliputi teknologi yang canggih, informasi, dan
digitalisasi yang memberikan peluang baru untuk green innovation. Contohnya,
Internet of Things, analisis data, dan kecerdasan buatan yang digunakan untuk
mengoptimalkan penggunaan energi, mengelola limbah, dan memantau dampak
lingkungan secara real-time (Siregar et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi tidak hanya berkontribusi pada efisiensi operasional perusahaan, tetapi
juga dapat memperkuat peran perusahaan dalam mewujudkan praktik bisnis
berkelanjutan.

Untuk meningkatkan keberlanjutan maka perusahaan harus memiliki tata
kelola yang efektif yang dapat mendorong green innovation. Tata kelola perusahaan
meliputi berbagai instrumen kebijakan yang bertujuan untuk mencapai tujuan
perusahaan, termasuk strategi perusahaan, manajemen risiko, mekanisme
pengendalian, serta koordinasi dan kebijakan lainnya. Mekanisme tata kelola
perusahaan berfungsi sebagai pengendalian untuk memastikan pengelolaan
perusahaan beroperasi demi kepentingan pemangku kepentingan (stakeholder) dan
memastikan perusahaan menjalankan operasionalnya sesuai dengan norma dan

ketentuan untuk mencapai efisiensi (Asni & Agustia, 2022). Selain itu, perusahaan



diharuskan untuk mempertimbangkan pemangku kepentingan internal maupun
eksternal dalam proses pengambilan keputusan, memenuhi harapan sosial,
mengambil tanggung jawab yang lebih banyak, dan menjaga keseimbangan antara
tim manajemen dan semua pemangku kepentingan (Ma et al., 2022).

Berdasarkan hasil riset ACGA (Asean Corporate Governance Association)
yang menunjukkan bahwa rangking penerapan CG Australia berada di posisi teratas
dengan total 75,2% merupakan penerapan Corporate Governance terbaik dengan
macro market highlight: marginal improvement overall but lower score on auditors
and audit regulators (peningkatan secara keseluruhan masih sangat kecil, namun
skornya lebih rendah pada auditor dan regulator audit). Posisi kedua disusul oleh
Japan dengan total 64,6% dengan macro market highlight: strong govt reform
programme, TSE proactive and improved listed company performance (program
reformasi pemerintahan yang kuat, TSE yang proaktif dan peningkatan kinerja
perusahaan tercatat). Kemudian diikuti Singapore dengan total 62,9% dengan
macro market highlight: hard stop on INED tenure a plus but underwhelms in
tackling large-scale financial scandals (penghentian keras terhadap masa jabatan
INED merupakan nilai tambah namun kurang efektif dalam menangani skandal
keuangan berskala besar). Lalu, pada posisi peringkat empat ada Taiwan dengan
total 62,8% dengan macro market highlight: strong on sustainable development
roadmap, finally lowered threshold for substantial disclosure (kuat dalam peta jalan
pembangunan berkelanjutan, akhirnya menurunkan ambang batas pengungkapan

substansial).



Sedangkan Indonesia menempati posisi terbawah peringkat kedua belas
dengan total 35,7% yang masih termasuk sangat rendah dengan macro market
highlight: corruption, insider trades increase but some solid player among large
caps (korupsi, perdagangan orang dalam meningkat namun ada beberapa pemain
yang solid di antara perusahaan-perusahaan berkapitalisasi besar).

Berdasarkan data Indonesia Corruption Watch (ICW) dalam empat tahun
terakhir. Kasus korupsi di Indonesia mengalami kenaikan secara signifikan. Pada
tahun 2020, tercatat 444 kasus korupsi. Kemudian mengalami kenaikan menjadi
533 kasus pada tahun 2021. Angka kasus korupsi kembali meningkat pada tahun
2022 sebanyak 579 kasus dan mencapai 791 kasus pada tahun 2023. Hal ini
mengindikasikan masih lemahnya mekanisme pengawasan dan kepatuhan terhadap
tata kelola perusahaan di Indonesia. Oleh sebab itu, penerapan corporate
governance di Indonesia menjadi urusan yang sangat penting karena dapat
dijadikan sebagai sistem yang mengelola dan mengendalikan perusahaan bertujuan
untuk meningkatkan kinerja sehingga dapat menciptakan nilai tambah bagi semua
pemangku kepentingan (Farooq et al., 2021).

Di sisi lain, tata kelola perusahaan memiliki peran krusial dalam menentukan
kebijakan yang diambil, termasuk dalam penerapan inovasi hijau (green
innovation). Dengan adanya mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif,
aktivitas manajemen inovasi hijau dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga
mendukung keberlanjutan organisasi (Asni & Agustia, 2022). Prinsip-prinsip tata

kelola seperti transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan



kewajaran dan kesetaraan diyakini dapat mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam menerapkan strategi keberlanjutan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka teori agensi menyatakan bahwa
hubungan antara manajer (agen) dan prinsipal (investor) dapat mempengaruhi
green innovation. Pengaruh ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa tata kelola yang efektif dapat mendorong penerapan green
innovation untuk meningkatkan keberlanjutan perusahaan. Secara khusus, board
size, independent commissioner, dan ownership concentration berpengaruh positif
secara signifikan terhadap green innovation (Asni & Agustia, 2022). Kemudian
penelitian sebelumnya menghasilkan bahwa perusahaan-perusahaan dengan tata
kelola yang buruk menghasilkan sedikit paten hijau dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik (Amore & Bennedsen,
2016). Didukung dengan temuan Makpotche et al., (2023) bahwa semakin baik tata
kelola perusahaan maka akan semakin besar investasi perusahaan dalam R&D. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki tata kelola
yang baik (board size, independent commissioner, dan ownership concentration)
dapat mendorong agar terlaksananya green innovation yang bertujuan untuk
meningkatkan keberlanjutan perusahaan. Salah satu alasan utama yang menjadikan
tata kelola berpengaruh terhadap green innovation adalah karena tata kelola
perusahaan merupakan sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.
Tata kelola perusahaan mempengaruhi kebijakan perusahaan dengan memastikan
adanya manajemen yang efektif yang dapat memberikan keberhasilan jangka

panjang bagi operasi perusahaan. Oleh sebab itu, penerapan tata kelola yang baik



menjadi penentu pentingnya kebijakan lingkungan perusahaan dan berpotensi
relevan pada green innovation (Makpotche et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat adanya urgensi untuk meneliti
pengaruh tata kelola perusahaan terhadap green innovation. Oleh karena itu,
penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Tata Kelola
Perusahaan Terhadap Green Innovation”. Penelitian ini adalah replikasi yang
mengulangi dan melanjutkan penelitian dari Asni & Agustia (2022). Penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada sampel perusahaan non-
keuangan, non-konstruksi, dan non-utilitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2016-2020, penelitian ini secara khusus meneliti pada
perusahaan-perusahaan pada sektor kesehatan dan teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Penelitian ini bertujuan memberikan
kontribusi teoritikal dan praktikal ataupun memiliki pengaruh dalam penerapan
green innovation pada perusahaan. Kontribusi teoritkal, yaitu teori agensi yang
digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi pedoman tata kelola (board size,
independent commissioner, dan ownership concentration) berperan penting dalam
mendorong green innovation. Sementara, kontribusi praktikal memberikan
wawasan kepada perusahaan mengenai pentingnya penerapan tata kelola yang baik
untuk mendorong green innovation dan meningkatkan keberlanjutan. Selain itu,
dapat menjadi acuan bagi regulator dalam memperkuat kebijakan tata kelola, serta
bagi investor untuk menilai komitmen perusahaan terhadap isu lingkungan dan

keberlanjutan.



1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Apakah board size berpengaruh positif terhadap green innovation?

2. Apakah independent commissioner berpengaruh positif terhadap green
innovation?

3. Apakah ownership concentration berpengaruh positif terhadap green

innovation?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.  Untuk mengetahui apakah board size berpengaruh positif terhadap green
innovation.

2. Untuk mengetahui apakah independent commissioner berpengaruh positif
terhadap green innovation.

3. Untuk mengetahui apakah ownership concentration berpengaruh positif

terhadap green innovation.



1.3.2 MANFAAT PENELITIAN

Dengan tercapainya tujuan diatas, penulis berharap penelitian ini mempunyai
manfaat bagi semua pihak, antara lain:
1.  Bagi peneliti

Dengan melakukan penelitian ini dapat menambah pemahaman dan wawasan
peneliti mengenai keterkaitan antara tata kelola perusahaan dan green innovation,
khususnya dalam konteks perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
sektor teknologi dan kesehatan.
2.  Bagi akademisi

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai
referensi tambahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai tata kelola
perusahaan dan green innovation. Serta dapat menjadi bahan pertimbangan atau
rujukan untuk kajian akademik selanjutnya dan menambah literatur peran tata
kelola dalam mendorong inovasi berkelanjutan pada perusahaan.
3. Bagi perusahaan

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pihak
perusahaan mengenai pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik
dalam mendorong inovasi hijau yang berkelanjutan. Hal ini dapat menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja

lingkungan perusahaan.
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4.  Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini menjadi acuan atau referensi awal bagi

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh tata

kelola perusahaan terhadap green innovation.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penelitian nantinya, penulis akan membagi pokok pembahasan

menjadi 6 (enam) Bab, dimana setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB |11

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Di dalam bab ini memuat uraian atau pembahasan mengenai
konsep-konsep teoritis yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang akan dipecahkan yang tertuang di dalam
rumusan masalah, kerangka pemikiran dan pengembangan

hipotesis..

: METODE PENELITIAN

Di bab ini penulis menguraikan tentang objek penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan

operasionalisasi variabel, serta analisis data.



BAB IV

BAB V

BAB VI

11

: GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Bab ini penulis memaparkan gambaran umum perusahaan

berisi penjelasan singkat yang digunakan dalam penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian yang meliputi

hasil pengujian hipotesis serta pembahasannya.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran atau masukan sesuai hasil penelitian penulis.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan

menggunakan aplikasi WarpPLS versi 7.0 menghasilkan beberapa temuan sebagai

berikut.

1.

Board size berpengaruh positif dan signifikan terhadap green innovation,
dengan nilai path coefficient sebesar 0.27 dan nilai p-value <0.01. Hasil ini
menunjukkan semakin besar jumlah anggota dewan direksi, maka semakin
tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan green innovation.
Independent commissioner berpengaruh positif dan signifikan terhadap green
innovation, dengan nilai path coefficient sebesar 0.13 dan p-value <0.05. hasil
ini  menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen mampu
meningkatkan pengawasan dan mendorong kebijakan yang berorientasi pada
keberlanjutan.

Ownership concentration berpengaruh negatif dan signifikan terhadap green
innovation, dengan nilai path coefficient tercatat -0.14 dan p-value <0.01.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin terkonsentasi kepemilikan saham
mayoritas, maka semakin rendah tingkat inovasi hijau yang dilakukan
perusahaan.

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah sales growth,

firm size, firm age, dan leverage.
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6.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang diuraikan diatas, maka
peneliti memberikan beberapa saran pada sebagai berikut.
1. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan disarankan untuk memastikan struktur dewan direksi terdiri
dari anggota yang memiliki kompetensi beragam, termasuk kemampuan
dalam isu keberlanjutan dan inovasi hijau. Jumlah anggota dewan direksi
yang memadai dapat meningkatkan kualitas pengawasan dan pengambilan
keputusan yang mendukung green innovation.

b. Perusahaan perlu meningkatkan independensi fungsi pengawasan agar
kebijakan yang diambil tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka
pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang melalui
penerapan inovasi hijau.

c. Perusahaan perlu memastikan bahwa keputusan strategis tetap
mempertimbangkan keberlanjutan dan tidak sepenuhnya didominasi oleh
pemegang saham mayoritas yang dapat menghambat investasi green
innovation.

d. Perusahaan perlu menjadikan inovasi hijau sebagai bagian dari strategi
kompetitif, bukan hanya sekedar kepatuhan regulasi. Hal ini dapat
meningkatkan reputasi perusahaan, efisiensi operasional, dan

keberlanjutan jangka panjang.
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2. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas
komite audit, gender diversity, environmental management accounting,
atau tingkat pelaporan keberlanjutan untuk mendapatkan pemahaman
lebih  komprehensif mengenai faktor yang mempengaruhi green
innovation.

b. Peneliti selanjutnya dapat memperkaya literatur melalui penggunaan
pengukuran green innovation berbasis indeks lingkungan, pengungkapan
GRI (Global Reporting Initative), atau paten hijau untuk menhasilkan hasil
yang lebih mendalam.

c. Akademisi dapat memperluas objek penelitian ke sektor lain seperti
pertambangan, manufaktur, atau energi, yang memiliki karakteristik
lingkungan yang berbeda. Perluasan periode penelitian juga dapat
memberikan gambaran tren green innovation jangka panjang.

d. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau
mixed method dapat dipertimbangkan untuk menggali perspektif
manajemen, dewan direksi, atau pihak terkait lainnya dalam menerapkan

green innovation di perusahaan.
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